TRADISI GEREJA x)
Oleh : Drs. Harith A. Salum

Assalamu ‘alalkum w.w.

Sesual dengan surat Edaran Rektor IAIN Sunan Kalljega No ;0BOA,
011977 tertanggal 7 Februarl 1977 kepada para Dakan Fakultas dalam ling-
kungan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tembusan kepada Dasen
Yang bersangkutan, di mana untuk [ebih memantapkan kedudukan Dosen
sebagal tanaga Edukatip, maka tarhadap Dosan yang naik golongan seyogya-
nya (ganti kata darl sgharusnya) manyapaikan karya pengukuhan.

Demikian juga sesuai dengan sufat edaran Dakan Fakultas Ushyluddin
IAIN Sunan Kalijaga No. - 58/Dk/Ushn1977 tertanggal 21 Februari 1977 kepada
para Dossan Tetap dalam lingkungannya, vang berisi - Juklak (Petunjuk dan
Pelaksanaan) Pidato Pengulkuhan, kepada kaml diminta supaya mengisl ke-
sempatan Inj.

Kesampatan yang untuk pertama kelinya dilaksanaken dalam smjarah
IAIN, khususnya Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, bagi lkam| meru-
pakan suatu kehormatan yang luar biasa, Maka untuk malksud tersebut, kami
akan bsrusaha mengis dengan sabalk—balknya sehatas kemampuan yang ada,

Olsh karana itu kemi mangucapkan banyak—banyak tefima kasih kepada
Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin, bahwa pada harl Inl, kami sabagal Dosan
Tetap Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga mendapat kesempatan yang
pertama kalinya untuk menyampaikan Pldato Pengukuhan di depan Sidang
yang terhormat Ini.

Dalam kesempaten Ini kami akan mencoba secara sedarhana menyoret]
Satu aspek darl pada salah saty Bgama yang hidup di negara kita Inl yaitu
bagalmana pemahaman Kristen tentang TRADISI GEREGA, Sepanjang yang
terdapat ataupun berlaku dalam Gereja Kathollk dan Gereja Reformasi (lebih
sampit Gereja Protestant), Dengan maksud untuk memberikan bahan studl
perbandingan.
Sistimatika dalam uralan Inl kamt bagl dalam 4 kelompok, yalty :
Il Ta'rlf Tradisl Gereja.
I Sejarah Partumbuhan dan Perkembangannya.
1. Peranannya dalam Hldup Keagamaan,
V. Pendangen Gereja dalam Cara Penerimaannya.

L Tarif Tradisi Gergja.

Sebslum menglnjak kepada pembshassn ta’rif Tradis| Gereja, maka ada
balknya kita mengetahul eblh dahuly bahasa asal pengambllan kata ‘tradisl,

Sebstulnya kata tradicl bisa berasal :

1. Bahasa Latln ‘traditio® dar] kata kerja terdapat vang berartl menyampal-
kan, meneruskan, berarti ajaran turun—temuyrun tradisl, warlsan nenek
moyang 1).

%] Pidato Pengukuhan vang diucapkan pada tanggal 4 Juli 1977 dj Fakultes Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhubung dengzn kena'kgn Pangkatnya dari |1l/b
ke |lljc (Lektor Muda) pada Fakulias Ushuluddin,
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2. bahas Grika 'pera doses’, yang tarsusun darl kata ’'para’ berernt] manpe-
berang dan ‘dosss’ atau ‘dldomi’ yeng berarti memberl. 2)

Perlu dikstahul bahwa bahasa Letin dan bahase Grika kedua-duanys me-
rupakan bshasa resmi darl pada naskah Alkltab yang mula—mula.

Sasudah mengstahui bahasa asal ‘tradisl’, maka sampallah kepada pem=
bahasan tentang ta'rif tradisi.

Bagi kalangan Protestan tradisi Gereja adalah ‘kebiasaan dalam hidep
ke—Idrlstenan secara menyeluruh’, Dangan damlkian menurut Protestant ma-
stng—maslng geraja mempunyal tradis! sendirl—sendirl sesual dengan sejsrah
pertumbuhan darl tlap—tiap gereja. .

Kemudian kalangan atholik memberl definisl berlkut :

‘Doctrina *fldel universa. qua tenus sub assistensia splrltus senctl in
consensus custodum depositi et doctorum, dlvinitus institutorum conti-
nua successions consarvatorum, stque in  professlona at vitatetius
Ecclessiaa sesse exssrit, sensu maxims proprie divina est traditlos. 3)

Artinya :

‘Tradisl berarti keseluruhan dari pada iman kepereayzan, sejauh ajaran
itu diteruskan dibawah perlindungan kekuasaan 1lahl, ditempatkan
sebagal penjags puseka iman dan sejauh ajaran Itu memperlihatkan
difinya dalam pengakuan dan seluruh kehldupan gereja’.

Bagl Katholik tradisl adalsh 'cara meneruskan dari pada spa yang di-
serahlkan ajaran atau pekabaran dari seorang kepada orang laln atau darl
generasi ke generasi laln’.

Menurut pandangan Katholik dalam prakteknya tradisl itu dibagl dua :
1, Tradisl dalam arti aktlp, yaitu penyerghan sesuatu kepada vang laln,
2. Tradisi dalam artl paslp. yaitu penerus, pengamblian oper. 4)

Dalam artian pertama, tradisl dapat dimisalkan semacam monuman,
tatapl kemudian dianggap hidup yang menggambarkan kshidupan dl zaman
kuno. Dan Inl dapat berupa karangan, tullsan inskrlpsl dan lain-—laln. Semua-
nya inl dijadikan bahan untuk mengenal tradisi, sedang bahan Itu mati dan
baku. T

Dan sabetulnya [tu sangat komplaks sekali, meliputi bukan saja yang
abstrak sepert| ajaran dan ksbenaran iiahl yang mula—mula diterima Kristus.
tetapl juge vang sekerang hidup dan sedang diteruskan olsh orang—orang
yang berwlbawa. 5)

Dalam artian kedua menurut Kathollk terdepat perbedsan antara Nabi—
Nabl yang sebelumnya dengan Jesus. Pada para Mabl sebelumnya. Tuhan
tidak selalu bsserta dan berada dengan para Nabl, tldak terus menerus. Laln
halnya dengan Jesus. Dla diutus olsh Tuhan kemudisn menyampalken sabdas
Tuhan dan Tuhan salalu ada besartanys. Dla berblcara tentang sabda Tuhan,
esbenamya blcaranya Itu juga adalah bicara Tuhan. Apa yang dlkatakan atau
vang diperbuat oleh Jesus sacara manusiawi, sebenarnys merupakan pef-
kataan atau perbuatan Tuhan. Sehingga dapatlah dikatakan sebagai sabda
Tuhan yeng tampak.

Semua Inl disaksiken oleh manusia yaitu olsh kedus belas murldnya-
Kemudlan kedua belas muridnya talrah dipsrcayakan oleh Kristus untuk me-
neruskan ajaran, pakabaran dan pemberitaan Josus sebagai utusan Alleh
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kepada seluruh manusla. Jadi tugas murld-murid Itu falah meneruskan pe-
wartaan. Dan Inllah tradisi dalam bentuk kuno. Tugas Inl mulal dikerjakan
pada hari kebangkitan Jesus yaitu limapuluh harl setslah wafatnys. Pada
hari Itu Jesus menyuruh kepada keduabelas murldnya tadl memulal tugas-
nya, Bahkan Jesus sendifl menyampalkan tanpa menulis, 6)

Oleh karena Itu sangat Komplex, maka tidak mudah untuk menen-
tukan apakah sebenarnya tradisi ltu. Tidak bisa dengan mudah menun-
jukkan sesuatu buku yang khusus memblcarakan tradisi, Atau hanya de-
ngan mempelajari konslll-konslli dan ajaran para Uskup darl masa lalu.
Untuk mengetahui tradlsl harus selalu meanyslidikl ajaran gereja pengajer
(yaitu para Uskup) dalam dimensi sejarah sampal pada Kristus, mempe-
lajari Kitab sucl. Dan para Uskup dl sinl hanya sebagal anggauta gereja
yang hanya mengikuti apa yang telah diputusken. Karena bila muncul soal
baru yang dahulu dilupakan, maka buksn para Uskup saja, tetapi gereja-
pun harus memecahkannya Kaerena Iiu dalam gereja banyak terdapat
hasil-hasll sscara munusia. "

Juga untuk menentukan tradisi itu bukan terietak pada ehli sejarah atau
ahll psngetahuan, tetapl pada para Uskup secara menyeluruh. Dan cara me-
nentukan Itupun sukar, tldak bisa dengan mudah untuk membedakan antara
tradisi dengan Alkitab. Sebab justru tradisi dalam arti luas Itu mengandung |uga
Kitab suci. Dan mengenal tradis] itu dapat juga dikatekan penerus sabda Allah,
jadl sumbernya sabda Allgh.

Sedangkan bagl Kalangan Protestan pengartlan tradlsl inl, umpama da-
am soal Protestan di Indonesia, blsa dilihat dengen melalui sejersh gereja In-
donesla mulal dari pemasukannya dari barat. [tu semua tradisl yang mellputl
segala bidang keagamaan,.

Demlklanlah dengan jelas sekall dapat diketahul, bahwa dengan berda-
sarkan keterangan—keterangan tadi menunjukken bahwa pengertien tradisi d
kalangan Kristen (Gereja Reformasl ataupun Gereja Roma Kathollk) itu sudah
berbeda—beda pemahamannya.

I S¢jarah Pertumbuhan dan  Perkembangannya.

Sebelum menalitl sejarah pertumbuhan den perkembangan tradisl, balk-
lah leblh dahulu diketahul szjarah theologla Kristen. Kerena mempelajarl saja-
rah pertumbuhan dan perkembangean tradlsl gereja tidak bisa lepas darlpada
dimensl sejarah pertumbuhan dan perkembangan thealogia. Demikian juga de-
ngan memulal dimensl sejarah theclogia dapat mengetahul sejak kepan tradisl
mulai bagaimana kslangsungannya di zaman Jesus masih hldup, bagaimana
keadmannya sesudah Jesus wafat, apakah terdapat pemalsuan, apa usaha para
pemimpln agama untuk memsllhara kemurnlan tradisl, slapa yeng mula—mula
mempunyai Inisiatip mengumpulkan tradisl, apa nama bukunya dan motlp aps
yang mandorongnya dan bagaimana periodisasl penyusunannya.

Perkembangan Theologla Kristen darl ssjak awal mula sampal sekarang
Inl dapat dibagi menjadi 6 zaman :

1. Theologia Gerejs Lama sampal sbad ketiga.

2. Theologia Abad Partangahan sampal ebad 13.

3. Thaologla Abad 16 atau Periode Reformasi.

4, Theologla Abad 17 atau Perlode Rationalisme.

5. Thaologla Abad 19 atau Perlode Theologla Subysktip.

6. Theologla Abad 20 atsu Perlode Theologla Obyektlp. 7)
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Darl keenem perlode ini yang penting den berhubungan erat dengan
tradisl adalah Theologia Gereja lama dan Theologla Abad 16, Pariode
Reformasl.

Dari Perlode Gersja Lsma dapatlah diketahul sejak kapan Jemaat
Krlsten yang mula—mula berdiri.

Harl kelshiran gereja adalah harl keturunan Roh Kudus pada Pests
Pantekosta. Murld—murid dipenuhi dengan roh Kristus sehingga merska berani
menysakslkan kelepesan yang dikaruniakan Tuhan kepada dunla. Dimana orang
mengambll Injll dengan percaya skan Jesus Kristus, dlegna dibentukiah Js-
mast kecil. Mula—mula orang—oreng Kristen Inl bersatu dengan Yahudl. Ta-
tapl lama—lama memisahkan dirl, Pemisahan dirl dimulal sesudeh terjadl pem
bunuhan Stepanus yang menerangken bahwa Taurat dan korban agama Yahudi
tak berharga lagl olsh kedatangen Kristus. Sejek Itu Kristen mulal terseber
keluar. Mula—mula berpusat dl kota Antiochla dan dislnllah mulal disebut
orang Kristen. Kemudian sesudah Rasul—Resul kira—kira tahun 140 Masehj
terjadl perobahan besar dalam gereja muda tedi, balk secara lahir ‘ataupun
batin sepertl organisesl, kebaktlan, sjaran den kebajlkan. Susunan pimpinan
organisasl terdirl dari | Resul—Resul, pengajar, Naebl, Presbiter, Eplskopas dan
Diakonos. Mengsnai kebaktlan, llturgia yang mula—mula dan paling sederhana
lalah perjamuan barsama yang dilakukan tiap hari Minggu. 8)

Kemudlan berkembang menjadi : do‘a, nyanylan, pembacaan firman
Allah dan khotbah, dan kemudlan jemaat duduk bsrsama—sama mengadakan
perjamuan cucharlstia. Sedangkan meangenal ajeran dan kebsjikan menurut Per-
janjian Baru umumnya dan ajaran Paulus khususnya keselamatan manusla ter-
gantung semata—mata pada anugerah Allah di dalam Jesus Kristus dan bukan
peda suatu perbuatan manusla. Segala kebajlkan manusla hanya buah dan aki-
bat darl iman saja. 9)

Juga jemaat dlajar berbuat amalan kepada sesama manusla, menahan
dirl darl makan dan mlnum atau puasa, membari sedekah dan berdea dan ter-
utama bertarak terhedap syahwat kerena bertarakan Itu leblh disukal Tuhan. 10)

Demiklan juga dapat diketahui bagalmana pergsulan hldup didalam Ga-
reja Lama sepertl derajad kebsjlkan, rumah tangge, milik adalah pinjaman dar|
Allah, perbudakan, pergaulan umum, pengalaman dan perawatan orang sakit. 11)

Dan yang terpenting dalem perlods ini adalah konsili—konsill parumusan
syahadat duabelas (Imen Rasull, Credo ).

Adapun mengenal Theolagla abad 16 yang sangat menonjol sekall ada-
lah tantangan—tantangan dari Gereja Reformasl yang tidak bisa dipersatukan
kemball, dengan tokoh—tokehnya yang tarpenting adalah : Martin Luther, Cal-
vin den Zwingll. Ketiga orang Inllah yang menjadi pelopor darl Gereja
Reformasi.

Kemball kepads parsoalan tradisl, maka untuk msngetahul sejak kapan
mulalnya timbul ssbetulnya sukar mendapatkan jawaban yang posltlf. Kerena
manurut Kathollk arti tradlsl justru adalah pelangsungan ajaran Jesus sesudah
dla tldak mengajar lagl. Juga karena tradisl disesmakan dengan ajarsn maka
sebagal ajaran sama sakall berpangkal pada ajaran Jesus sendirl. Dan tradlsl
dalam arti sebagal ajaran yang tersendirl tidak terdapat, belum bisa mambae-
tikan kepastlan yang positif. Demlkian juga mengenal kelangsungannya dl
zaman Jesus.
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Sabsatulnya dalam persoalan tradisi terdapat dus aspek yaltu :

1. Aspek materlll yaitu bahan yang diteruskan yang dimaksud semua
perfumbuhan dan perkembangan sjaran, termasuk yang sudah dican-
tumkan dalam kitab sucl.

2, Aspek formil yaltu kewibawaan derlpada orang yang meneruskan.

Tradisl sebagai materill semacam Inl tidak ads. DI samplng itu msnga-
nal tradisi Ini didalam Alkiteb tidak jslas. Tradisl baru terdspat sesudah
pambukuan Alkltab, maka pada zaman Jasus masifi hidup balum ada.

Sedang yang dimaksud aspsk formll lalah authoritas untuk mengajar
dengan Kewlbawaan yang tegas, dengen pertolongan yang istimewa Roh Kudus.

Jadl arti tradisl dalam Kathollk adalah semua ajaran Kristan, termasuk
Alkliab dan para pamimaln dengan aneka ragam authprltas yang dimlliklnya
Olsh karena Itu tradisl bukan merupakan kumautan yang terdapat dalam sa-
buah buku. Tradisi adalah merupakan samua ajaran gersja yang terdapat di
dalam sejarah. 12)

Maka olsh karens ftu tidek esdanya pemlsshan yang tegas sukarlah
untulc mangetahul tentang pemalsuan, cara msngatasinya, orang yeng mula-
mula mangumpul dan perlodisasi derlpada tradisi itu sendidi.

1L, Peranannye dalam Hiduh Keagamaan.

Diatas sudeh dijelaskan, bahwa tradist Itu mempunysi dua aspek. Dan
dengan malalul kedua aspek Inl akan dapat mengstahul bagaimana paranan
tradisi di dalam Kristen.

Di satu flhak yaltu Roma Kaetholik menganggap, bahwa kedua-duanya
harus difleutl sshingga tidak pincang. Dan mereke berpsndapat bahwa sebe-
tulnya orang Kristen percaya pada ajaran tentang “kewlbawaan” yang mem-
punyal slfat tradisionil, tetapl sudah dikesampingkan dan tidek diperhatikan
sama sekall. Ummat i{rlsten mendapst ajaran ini darlpada psmimpinnya. Dan
ajaran yang mengikat ini sebatulnya bukan hasll pensmuan para pemimpin
tadl tetapl mereka mamparolehnya dari psmimpin sebelumnya sscara tradisl-
onil juga.

Tentu saja terdapat dokuman mengenal tradlsi semacam Inl, tetapi
tidak pantlng diketahul oleh semua atau orang Roma Kathollk biasa. Orang
boleh menyelldiki isl ajaran dangan tradisi samacam Inl, tetapl harus betuls
betul bertanggung jawab sacara ssriua dan bersifat taat. Dangsn kata lasin
kewlbawaan inl mangikat bagl orang Roma Kathollk, mereka bolsh menga-
dakan penyslidikan tetapl harus dl bawah psngawasan pemimpin vang me-
megang wibawa tadl.

Dalam Roma Kathollk terdapat aspek kewlbawaan yang tradlsionll
maka penyelldiken vang tlpak disertal pengawasan tldak mungkin bisa ber-
hasll, karena maninggalikan kewlbswaan tadl berarti meninggaikan tradisl.

Mangenal tradisi inl tidek terdapat ketentusn vyang dsfinitlp. Semua
ummat Roma Kathollk menglkutl tradisl, tatapl juga tidak merupakan sumber
pengambilan yang kedua di samplng kitab suel. Sebab memandang kiteb suci
Itu sendir] merupakan tradisi dalam bentuk kuno. Oleh karens itu tldak bisa
mamissh-misahkan antara kitab suci dan tradls|-tradisi lalnnya.
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Jedi disini jelas bahwa disamping Alkltab juga kewlbawaan dan kepu-
tusan darl pemimpln yeng berwibawa tadl semuanya menglkat dan menjadl
pasal ajeran—sjaran yang harus ditaatl.

Arti kekuasaan mengajar yveng diserahkan Tuhan kepeda para penuntun
persatuannya, yaitu menjslaskan dengsn resmi (Yaltu atas pama Tuhan) eerta
dengan pestl (yaitu sehingga tak boleh disangsikan legi) isi wahyu Allah
seluruhnya. 13)

Ban mengenai kekuasgan memimpin Itu turun deri atas Putra Allsh
sebagal penghulu dan Kepala ummat Kathollk, lalah yang memllih pengganti-
nya. Oleh karena Itu lurls Canonic tidak terlalu dipentingkan artinya hukum
kurang diperhatlkan. Itulah sebabnya didalam Kethollk tldak terdapat hukum
gereje, yang ada den harug diteat] adalah etike Kristen. 14) y

DI fihak laln yaltu Protestant manganggap bahwa aspsk form!l Inl tidak
ditekankan dan tidek marupskan pasel sjeren vang harus ditaati. Aspek formil
ysitu tentang kewlibawaan yeng bersifat tradielonll Inl buken ajaran Kristen
yang berdasarkan Alkitab, wibawa yang merupsken perantéra entara manusla
dengan Tuhan sepertl Inl tldak besar, Seteleh Jesus, tidak sda lagl persntare
sabagal gantinya.

Berbeda dengan Kathollk, dalam Protestant terdepat pemisahan antara
hukum gersja dengan etlk, Sumbar hukum adalah ajaran dan dalam etika ti-
dek tercantum pasal—pasal yana msnsrangkan kewlbawaan pemimpin.

Palam hal Inl E. Saufer dalam bukunya memberikan keterangan sebagal
berikut :

‘....memang Petrus mempunyal empat Istimewa, tetapi jabatan
Petrus selaku pengantara hanya sebagal aklbst darl jabatan Jesus se-
bagal pengantara.
. . » kedudukan Petrus adalah "tjontoh purba darl sesmua djabatan
geradja dan pelajenan’’. Jang mempunjal kuntjl kuasa Itu lalah [Kristsn
sendlrl, geradjs memelihara kuntjl Itu didunfa dan Petrus mendjadi
pelaksana dengan mufakat rasul—rasul atas nama Kristus. 18)
Dengan demikian jelaslah behwa Protestant tidak mengekul adanya
kewlbawaan pemimpin yang tradlslonil itu
Oleh karena Itu terdapatiah dua sistim kekuasaan dalam gersja Krlsten
yaltu : '
1. Slstim Eplskopsl, veng dianut oleh Roma Katholik. Dalam sistim inl
mengakul edanya jsbatan yang memillki kewibawaan autorltip dengan
Paus sebagal kuasa tertinggi.
2. Sistim Presbiterial, yang dianut Protestant. Sistim Ini tldak membenar-
kan adanya kewibawaan tadl. 18)

IV, Pandangan Gergja dalam Cara Pensrimaannya,

Dl muke telah dijeiaskan bahwa mengenai tradisi Inl tidak terdapat
ketentuan yeng definitip. Sshingga tidak terdapat sustu keseragaman dalam
pemakalan tradisi. Bagl Roma Kathollk tradisi dalam artl sepsnuhnya menjl-
wal seluruh hidup keagamaan, dengan ajarannya tentang kewlbawaan. Sedang
kan bagl Protestant seballknya msninggalken tradlsl Inl.
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Sebetulnya kalau dillhat dari dimensl sejarah, ajaran kewlbawasan ini
sejak abad theologl lama sudah terdapat perbedaan, Ajaran inl timbul dari
pengertian Pewarisan atau Sukeesi Rasull. Yaitu para rasu!l mengangkat uskup
uskup ssbagal penggantinya. Kemudian uskup tadi digant! oleh uskup lainnya
dangan dipilih dan diftahbiskan. Salkarang pengganti yang syah itu menjamin
penyarahan I[njil yang mula—mula dimilikl Rasul. Akhirnya Uskup—uskup tedi
mampunyal kuasa yang sama besar dangan Alkitab. Bahkan lebih bsesar lagl,
karena uskuplah yang bsrhak dan berkuasa menjelaskan Alkltab desngan sem-
purpa. Sehingga vang dituntut darl jernaat bukan lagl parcaya kepada Jasus
Kristus, malainkan taat kepada Uskup. Maka sejak ftu timbullah dua macam
kuasa didalam gereja : kuasa Krisfus dldalam firmannva dan kuasa agereja
didalam Uskupnya.

Adapun Gereja Reformasi memilih kuasa firman Tuhan yang menguasal
kuasa—kuasa lainnya. Padahal bagi gersja Roma Kathollk segenap kuasa dan
kebanaran didalam gersja diserahkan olsh Kristus kepada Paus samata-mata. 17)

Dan memuncaknya ajaran Ini yaltu kstlka bangsa Hun yang datang dari
Asla Tengah memasukl Eropah. Pada waktu itu Eropah kacau. Kalsar di Roma
pindah ke Byzantium. Maka kesempatan Inl dipakai oleh Uskup Roma untuk
menduduk! slnggasana Kalsar tadl Ssjak abad kelima inilah dipakal gelar
Paus. Dan Paus vyang psertama-tama lalah Leo | yang berkuasa kira-kira
tahun 450 Masahl 18B)

Inilah yang merupskan pokok pangkal asjatan kewlbawaan yang diang-
gep tradlslonll ftu.

Akibat darl parlainan pandangan Ini maka timbullah dua slstjm didalam
peraturan tentang pemerintahan gereja.

I, Peraturan Papal.

Peraturen ini disabut hisrarchis (barasal dari kata hlerus, hieres, sucl
Iman). Paus Itu adalah Penghulu Geraja, Vicarus { Wall Kristus) dan pengganti
Petrus. Paus mampunya! sanals kuasa dalam gareja dan dunla, Paus tahun
1870 telah ditstaplan bahwa Faus itu tidak dapat bersalah bila bellau dengan
rasmi msngucapkan tltahnya berdasarkan jabatan. Faus dibanty oleh :ebuah
Majlis Kardinal yang beranggotakan paling banyak tujuhpuluh orang. Me-
reka Itu di-pllih oleh Paus dan mereka Itulah yvang memllih paus baru.
Untuk meanjadi Paus herus memanangkan dua pertiga euara dalam pemilihan.

Dasrgh Geraja Roma Katholik dibagl—bagl atas : Propinsi-proplnsl yang
dikepalal oleh Artsbischop (Metropolit). Tiap—tiap propinsl dibagl lagl atas
bisdom—bisdom (diosess—diosess) yang dikapaial olsh Bisschop. Diogees di-
bagi atas dekenasat yang dikapalal oleh saorang deken, dan deksnaat dibagi
atas parochle yang dikepalai oleh Partoor dengan dibantu oleh Kapalaan. Dan
dasrah—daerah Missie langsung dibawah Paus sendiri. 19) Peraturan Inllah yang
dienut oleh gereja Roma Katholik.

2. Peraturan  Preshyterial.

Peraturan ini terdapat dalam gereja Gafeformeerd (Reformasi) karena pa.
ngaruh dassr—dasar pembengunan Calvin. Dlsebut demikian karena yang ber-
hak memsgang plmpinan ialah Majlis gereja. Garls besar peraturan Inl antara
lain sebagal berikut :
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2.1. Jemast itu dipandang manjadl tubuh Kristus, Jemaat Itu adalah
perhlmpunan orang—orang yang beriman Secara orgenis, dan didesarksn pada
perianjlan Allah,

2.2, Dasar—dasar peraturan itu bertentangan benar dengan dasar Roma
Ketholik yang menganggap adanys Gereja Dunla.

2.3. Di dalam Gereja anggauta Itu semus stetusnya sama sabagai
orang berlman

2.4, Gersja mengakul Kristus sebagal Rsjanya, segenap jabatan dlabdi-
kan kepada Kristus

2.5. Untuk pemerintahan di dalam gereje diterimalah Kiteb Suci yang
memuat desar pemerintahan Jema‘et sebagal sarat,

2.6. Gareja Itu dlperintah oleh Maijlls Gersja. Didalam gereja tidak ada
kuasa yang meleblhi tingginya. Oleh karena itu juga tidak ads Pengurus Ge-
reja (Kerkbesturesn). 20)

Maka dengan edanya persturan yang berbeda—beda dan difinitip Inl
memberikan efak laln terhadap pandangan tentang kewibawaan.

Roma Katholik berpendapat bahwa tradisl [ty berpangkal pada Kitab
Sucl, walaupun kadang—kadang menylmpang, seperti hasil perumusan sesuatu
konsill. Dalam beberapa hal banyak kebebasan tetapl dalam hal tredisl herus
ditentukan sacara jelas alsh uskup —uskup dl bawah pimplnan Paus, Mearaka
berpandangan waelaupun tldak ada kstsntuan yang definltlp, bagl Roma Ka-
tholik oreng Kristen yang meninggalken ajaran yang terdapat dalam kathollk
termasuk golongan bldat (bld'ah), sepsrtl Protestant.

Adapun bagi Protestant tidek demiklan. Tradls| itu merupakan keblaszan
yang sudah berjalan di barat sejak dahulu, kemudian diglirkan kemarl (Indo-
nesla). Materl tradisi ssecara hukum tidak ada. Tradisl bagl Protestant bilsa
berubah, tidak authentlk. Memang gereja banyak menglkuti tradisi barat,
tapl Inl banyak berubah, Damlkian juge lturgis (tatacara kebaktlan) sedang
dlusahakan untuk merubahnya disesualkan dengan keadaan. Tradlsi walaupun
sudah lama berjalan, bagl Protestant tldak pentlng, sebab tldak bersifat Ilahi,
Dalam Protestant tradlsi selaiu bersifat dinamis disesualken dengan keadaan.
Tidak ada dalam Alkitab psrintah vang mengharuskan menggunakan tradisl.

Dengan demlkian dspstlah diketahul, bahwa disatu fihak Roma Ketholik
menerima tradlsl balk dalam aspek materlil maupun aspek formil. Sedanglkan
difthak lain Protestant sama sekall meninggelkannya.

Untuk fall Inl kami rasa cukup sekian, Dan mudah-wudahan ada man-
faatnya.

Terlma kasih |

Wassalamu ‘alalkum w.w.

Yogyakarta, 23 Junl 1977,
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